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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Masyarakat pedesaan pada umumnya masih mengandalkan kayu bakar untuk keperluan sehari-hari. Demikian juga untuk industri kecil misalnya pengolahan makanan (Widarto, 1995). Potensi sampah biomassa setiap harinya banyak dihasilkan secara alami baik dipedesaan maupun diperkotaan. Keberadaan sampah biomassa belum dilakukan pengolahan secara optimal. Produk arang batok kelapa sebagai bahan baku setengah jadi itupun dapat diolah lagi menjadi arang yang inovatif. Produk batu arang tempurung kelapa ( coconut shell briquette charcoal) dapat diproduksi sesuai kebutuhan pasar dan menjadi produk ekspor unggulan (Kompas, 2 November 2009).
Kelangkaan bahan bakar minyak, yang disebabkan oleh kenaikan harga minyak dunia yang signifikan, telah mendorong pemerintah untuk mengajak masyarakat mengatasi masalah energi bersama-sama (Kompas, 23 Juni 2005).
Arang tempurung kelapa adalah produk yang diperoleh dari pembakaran tidak sempurna dari tempurung kelapa. Arang memberikan kalor pembakaran yang lebih tinggi, dan asap yang lebih sedikit. Arang dapat dihaluskan, kemudian dikempa menjadi briket dalam berbagai macam bentuk. Dengan menggunakan perekat yang berfungsi sebagai penambahan kestabilan pemanasan atau reporting dan kestabilan bentuk (pengikat jaringan-jaringan arang agar tidak pecah) (Widyawati,2003).
Bioarang adalah salah satu jenis bahan bakar yang dibuat dari aneka macam bahan hayati atau biomassa. Bioarang ini dapat digunakan sebagai bahan bakar yang tidak kalah dari bahan bakar sejenis yang lain. Untuk memaksimalkan pemanfaatannya, bioarang ini masih harus melalui proses pengolahan sehingga menjadi briket bioarang (Adan, 1998). Dengan teknologi tepat guna yang relatif sederhana dan bisa diterapkan, bioarang bisa dibuat dengan melakukan pembakaran udara terbatas yang disebut sistem pirolisis. 
Pembuatan ukuran briket bioarang dibuat lubang berbentuk bolu yang disesuaikan dengan ukuran tungku yang dipersiapkan secara khusus, diharapkan bisa menjadi solusi penggunaan briket bioarang yang lebih efektif. Penggunaan bahan bakar tersebut dapat digunakan lebih lama dan dapat memanfaatkanya berkali-kali tanpa harus menambah bahan bakar lagi pada tungku briket bioarang.
Briket bioarang relatif lebih aman bila dibandingkan dengan bahan bakar batubara maupun minyak tanah, yang menghasilkan CO2 pada proses pembakarannya. Jumlah CO2 yang berlebihan di udara akan mencemari udara, sehingga menimbulkan antara lain : hujan asam dan rusaknya lapisan ozon (Widarto, 1995).
Pembakaran merupakan reaksi antara karbon dan oksigen, bila pembakaran secara sempurna, maka akan menghasilkan abu ( karbon yang ada dalam biomassa sudah habis). Pembakaran briket bioarang di dalam tungku  dilakukan pembatasan O2 (secara pirolisis) dengan adanya diameter lubang tengah pada briket bioarang sebagai jalan masuknya O2. 
Tungku khusus briket yang digunakan untuk keperluan bahan bakar bioarang lebih murah dan lebih mudah dalam perawatan. Tungku ini terdiri dari dua bagian utama yaitu pada bagian atas dan bagian bawah. Bagian atas merupakan tempat pembakaran dengan ukuran tinggi 11,5 cm dan diameter 17cm yang dilengkapi dengan dudukan tempat alat masak dan pada dasarnya diberi sekat berlubang-lubang untuk memisahkan bagian atas dan bawah. Pada Bagian bawah digunakan sebagai ruangan yang berfungsi sebagai ruang pengudaraan yang dengan dilengkapi pintu untuk masuknya O2 maupun pengambilan abu.  
Pembakaran yang sempurna pada tungku diperlukan lubang ventilasi yang digunakan untuk  masuknya O2 sehingga panas akan menghembus ke atas dan seluruh briket akan terbakar habis (Adan, 1998), oleh karena itu jumlah abu yang dihasilkan sedikit. Semakin besar O2 dalam pembakaran maka pembakaran yang terjadi semakin sempurna. Teknologi sederhana ini tentunya dapat mengatasi masalah limbah organik atau biomassa dan dapat menciptakan karya yang inovatif. Sehingga masyarakat tidak terlalu bergantung  akan minyak tanah dan tidak melakukan pengrusakan pohon untuk dijadikan kayu bakar.
Briket bioarang lebih dinamis, karena mudah di kemas, tidak kotor dan praktis. Dengan diameter lubang tengah briket diharapkan mampu mencari ukuran yang efektif terhadap panas (nyala api) yang dihasilkan semakin lama bara api semakin besar serta bertahan cukup lama  dan sesuai dengan diameter tungku briket bioarang. 
Untuk mendukung data yang telah ada, maka dilakukan uji pendahuluan pembuatan briket bioarang tempurung kelapa dengan membuat berbagai jenis diameter lubang tengah briket bioarang yaitu 6cm, 8cm dan 10cm pada tanggal 17 maret 2010. Sebagai uji pendahuluannya menggunakan diameter lubang tengah briket bioarang  yang berdiameter 6cm dan 8cm digunakan untuk mendidihkan air sebanyak 2500 ml dengan diameter lubang tengah 6cm menghasilkan lama waktu mendidihkan air selama 46 menit dan dengan diameter lubang tengah 8cm menghasilkan lama waktu mendidihkan air selama 35 menit
Berdasarkan kenyataan tersebut, lama waktu mendidihkan air yang lebih cepat yaitu dengan diameter lubang tengah briket bioarang 8cm selama 35 menit, oleh karena itu penulis tertarik untuk membuat  diameter lubang tengah 7cm, 8cm, dan 9cm untuk mencari yang lebih efektif sesuai dengan ukuran tungku, dengan judul “Pengaruh berbagai diameter briket bioarang pada tungku  khusus terhadap lama waktu mendidihkan air dan lama membara”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahanya yaitu “ Apakah ada Pengaruh Berbagai Diameter Lubang Tengah Briket Bioarang Pada Tungku Khusus Terhadap lama Waktu Mendidihkan Air dan Lama Membara”.
C. Tujuan penelitian

1. Tujuan Umum

Diketahuinya pengaruh berbagai diameter lubang tengah briket bioarang pada tungku khusus terhadap lama waktu mendidihkan air dan lama membara.

2. Tujuan Khusus

a. Diketahuinya pengaruh berbagai diameter lubang tengah briket 7cm, 8cm dan 9cm terhadap lama waktu mendidihkan air dan lama membara.

b. Diketahuinya diameter briket yang paling cepat mendidihkan air .
c. Diketahuinya lama membara.
D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Industri

a. Bahan masukan atau informasi untuk aplikasi ukuran diameter dalam memproduksi briket sebagai bahan bakar yang dijadikan bahan bakar alternatif dan diameter briket yang efektif terhadap lama waktu mendidihkan air  dan lama membara.

b. Sebagai salah satu solusi untuk menangai masalah dalam pembuatan briket di Industri.

2. Bagi Instruktur atau dosen pembimbing workshop

Menambah  wawasan dan ragam penelitian tentang penggunaan alat dengan menerapkan  diameter briket bioarang yang sesuai dengan penggunaan alat tungku briket yang ada di laboratorium workshop jurusan kesehatan lingkungan.

3. Bagi Peneliti lain
Penerapan pembuatan briket bioarang sesuai dengan tungku khusus briket bioarang yaitu  menciptakan alat dengan ukuran khusus sesuai diameter tungku briket bioarang yang digunakan.
E. Ruang Lingkup Penelitian

1. Lingkup Materi

Ruang lingkup materi dari penelitian ini adalah tentang kesehatan lingkungan dalam bidang studi Penyehatan Tanah dan Pengelolaan Sampah Padat (PTPSP).
2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Parakan Wetan, Sendangsari, Minggir, Sleman, Yogyakarta.
3. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2010.
4. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah arang tempurung kelapa yang didesain dengan berbagai diameter.
5. Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah berbagai diameter lubang tengah briket bioarang.
b. Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah lama waktu mendidihkan air dan lama membara.
F. Keaslian Penelitian

Adapun penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh RETNO WARDANI ASIH PALUPI  mahasiswi Politeknik Kesehatan Depkes Yogyakarta pada tahun 2003, yang berjudul “Pemanfaatan Tempurung Kelapa Untuk Briket Bioarang Dalam Peningkatan Efisien Energi Dan Waktu Sebagai Bahan Bakar Alternatif Pengganti Arang Kayu’’. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya penekanan pada perbedaan bahan pembuatan briket biorang, sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu memfokuskan pada penggunaan tungku khusus briket bioarang dan diameter lubang briket bioarang terhadap lama waktu mendidihkan air dan lama membara.
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